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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4 
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a merupakan hak eksklusif yang terdiri 
atas hak moral dan hak ekonomi. 


Pe 


mbatasan Pelindungan Pasal 26 


Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan Pasal 25 tidak berlaku 
ter 
i. 


hadap: 
penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait untuk pelaporan 
peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk keperluan penyediaan informasi aktual, 
Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk kepentingan penelitian 
ilmu pengetahuan, 


iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk keperluan pengajaran, 


kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar, 
dan 


. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan yang 


memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin 
Pelaku Pertunjukan, Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran. 


Sanksi Pelanggaran Pasal 113 


1. 


Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak 
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah). 

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak 
Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 
ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial 
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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KATA PENGANTAR 


Manajer adalah pelaku dalam proses manajemen. Manajer 
sebagai pengambil keputusan, perencana, dan pengendali aktivitas, 
membutuhkan informasi sebagai dasar pertimbangan ketika 
melaksanakan proses tersebut. Tanpa informasi, pelaksanaan semua 
fungsi akan sulit mencapai tujuannya. Keputusan selalu berkaitan 
dengan masa depan. Pada hal, masa depan adalah situasi yang penuh 
dengan ketidak-pastian. Ketidak-pastian tidak bisa ditiadakan, kecuali 
hanya bisa dikurangi. Informasi merupakan salah satu alat yang dapat 
digunakan untuk mengurangi ketidak-pastian tersebut. Itulah sebabnya, 
manajer harus menguasai informasi, baik internal maupun eksternal. 

Akuntansi manajemen adalah sebuah sistem yang berperan 
untuk menyediakan informasi yang dibutuhkan manajer dalam 
menjalankan berbagai fungsinya. Buku ini tidak hanya membahas 
tentang konsep-konsep dan dasar-dasar pemikiran bagaimana 
menyediakan informasi internal, tetapi juga menggali data untuk 
menghasilkan informasi eksternal, terutama yang bersumber dari 
industri manufaktur. Informasi internal yang ditekankan adalah: biaya 
standar per-unit produk, varian, BEP, penyusunan anggaran, dan 
pengambilan keputusan taktis. 

Pengalaman mengajar, meneliti, dan melakukan praktik 
akuntansi dalam dunia usaha dan industri telah menginspirasi 
penulisan buku ini, agar lebih berkualitas dan mendekati 
kesempurnaan. Namun, penulis menyadari bahwa kesempurnaan itu 
hanya milik Allah SWT. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik 
yang konstruktif dari teman sejawat guna perbaikan buku ini di masa 
yang akan datang. 

Surabaya, Agustus 2015. 


Ibrahim Ingga 


VI 
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Demikian pula keluarga, yang turut pula memberikan semangat 
dan doa, sehingga buku ini dapat diterbitkan sesuai dengan rencana. 
Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan 
partisipasinya, terutama keluarga. Kepada keluarga tercinta, buku ini 
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BAB 1 


KONSEP-KONSEP DASAR AKUNTANSI MANAJEMEN 


TUJUAN BELAJAR 


Setelah ' mempelajari bab ini, anda diharapkan dapat 


memahami tentang konsep-konsep dasar: 


1. Informasi 
2. Informasi dan Akuntansi 
3. Proses Manajemen 


4. Implementasi konsep. 


INFORMASI 
Pengertian Informasi 

Secara umum, informasi dapat diartikan sebagai segala 
sesuatu yang dapat menambah pengetahuan. Apa yang dibaca, 
dilihat, dirasakan, dipahami, diketahui, dapat dijadikan sebagai 
informasi atau petunjuk. Dengan demikian, maka informasi dapat 
menjadi stimulus bagi manajer untuk melakukan fungsi-fungsi 
manajerialnya. Misalnya, perencnaan, pengendalian, dan 
pengambilan keputusan. James and Reece (1983) mengemukakan 
bahwa, information is a fact, datum, observation, perception, or any other 
thing that adds to knowledge. Informasi dapat juga dikatakan sebagai 
hasil akhir dari proses data. Proses tersebut dapat dilakukan melalui 
aktivitas: mengumpulkan, mengukur, menyimpan, mengolah, 


menganalisis, dan melaporkan. 


1 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Manfaat Informasi 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia selalu berhadapan 
dengan berbagai alternatif atau pilihan. Banyak alternatif yang ada 
disekitar manusia, namun manusia hanya dapat memilih salah satu 
atau beberapa alternatif sesuai dengan kemampuannya. Sebelum 
memilih alternatif itu, terlebih dahulu harus memiliki informasi 
tentang alternatif-alternatif itu. Tujuannya ialah agar dapat memilih 
alternatif yang tepat sesuai dengan yang diinginkan. Misalnya, jika 
seseorang ingin melakukan investasi, sedangkan alternatif yang 
dihadapi adalah ditabung di bank atau dibelikan saham di pasar 
modal. Sebelum memilih salah satu diantara alternatif itu, maka 
calon investor harus mengetahui berapa pendapatan (return) yang 
akan diterima dari 2 alternatif itu. Kalau seandainya jumlah 
investasi sebesar Rp. 100.000.000,- Jika dana tersebut disimpan di 
bank akan diperoleh pendapatan sebesar Rp. 10.000.000,- setiap 
tahun dan jika dibelikan saham akan diperoleh dividen sejumlah 
Rp. 12.000.000,- Keputusan yang diambil adalah membeli saham di 
pasar modal karena pendapatan yang akan diterima lebih besar. 

Informasi tentang pendapatan yang direncanakan tersebut 
dapat diperoleh dari hasil analisis laporan keuangan entitas, antara 
lain: Laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, dan laporan arus 
kas. Laporan keuangan merupakan informasi penting dalam 
pengambilan keputusan, namun bukanlah satu-satunya informasi 
yang menjadi dasar pertimbangan dalam pengambilan keputusan. 
Masih banyak lagi informasi lain yang juga penting, misalnya: 
kondisi politik dan keamanan, penegakkan hukum, pertumbuhan 
ekonomi makro, dan perkembangan teknologi. 

Akuntansi merupakan sebuah sistem yang menyediakan 


informasi untuk berbagai kepentingan. Dalam akuntansi 
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manajemen informasi itu disusun dan dilaporkan untuk 
kepentingan berbagai keputusan manajer dalam perusahaan. Setiap 
fungsi yang dimiliki manajemen membutuhkan informasi. 
Manajemen memiliki beberapa fungsi penting yaitu: perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, pengendalian, koordinasi, 


dan pengambilan keputusan. 


Informasi dan akuntansi 

Akuntansi merupakan bagian dari informasi. Akuntansi 
berfungsi untuk menyusun laporan keuangan dan diinformasikan 
kepada para pemakai guna pengambilan keputusan, perencanaan 
dan pengendalian di entitasnya masing-masing. Pemakai informasi 
akuntansi keuangan adalah pihak eksternal, sedangkan pemakai 
informasi akuntansi manajemen adalah pihak internal atau 
manajemen. Pihak eksternal adalah: pemilik, investor, kreditur, 
instansi pajak, dan buruh. Pihak eksternal lain yang membutuhkan 
laporan keuangan adalah: peneliti, instansi yang melakukan tender, 
Biro Pusat Statistik, dan sebagainya. Menurut James and Reece 
(1983), informasi dibagi menjadi informasi kuantitatif dan kualitatif. 
Informasi kuantitatif dibagi pula menjadi akuntansi dan 
nonakuntansi. Informasi akuntansi dibagi 3, yaitu: Informasi 
operasi, informasi akuntansi manajemen, dan informasi akuntansi 
keuangan. 

Informasi kuantitatif: Informasi kuantitatif adalah informasi 
yang teridiri dari angka-angka atau jumlah-jumlah tertentu sebagai 
hasil olahan data yang dimiliki perusahaan. Misalnya, laba bersih 
PT. ABC sebesar Rp. 125.500.000,- Jumlah penduduk Indonesia 
237.000.000,- jiwa. 
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Informasi kualitatif: adalah informasi yang tidak berupa 
angka atau jumlah-jumlah tertentu. Misalnya, kinerja keuangan PT. 
ABC tahun ini sangat baik. 


Informasi Akuntansi: adalah sistem penyusunan laporan keuangan 
yang menghasilkan dan menginformasikan tentang posisi 
keuangan dan kinerja keuangan pada akhir suatu periode 


akuntansi. 


Informasi nonakuntansi: Pengambilan keputusan yang dilakukan 
manajer menyangkut berbagai fungsi, mulai perencanaan, 
pengorganisasian, pengendalian, koordinasi, evaluasi dan 
sebagainya. Semua fungsi tersebut membutuhkan informasi, baik 
akuntansi maupun nonakuntansi. Informasi nonakuntansi terdiri 
dari angka-angka atau jumlah-jumlah tertentu, namun bukan yang 
bersifat keuangan. Misalnya, jumlah karyawan yang baru diterima 
20 orang, jumlah anak Tuan Ahmad sebanyak 3 orang, dan 
sebagainya. Informasi tersebut diperlukan untuk perhitungan pajak 
pegawai, karena jumlah anggota keluarga berpengaruh terhadap 
besar kecilnya jumlah pajak pegawai. 

Selain itu informasi tentang keadaan mesin-mesin, apakah 
dalam keadaan siap pakai atau tidak? Sebab kalau keadaannya 
sering rusak, maka dampaknya ialah tidak tercapainya target 
produksi. Bahkan kualitas produk juga bisa menurun jika 
menggunakan mesin-mesin yang sudah tua atau sering rusak. Kalau 
hal ini sering terjadi, maka target penjualan tidak akan tercapai dan 
perusahaan bisa merugi. Apakah mesin tersebut belum ketinggalan 


secara teknologi? Kalau ketinggalan secara teknologi, maka produk 
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yang dihasilkan bisa ketinggalan zaman dan tidak memenuhi selera 


konsumen. 


Informasi operasi: adalah sistem penyusunan laporan yang 
menghasilkan informasi untuk pengambilan keputusan harian. 
Misalnya, saldo persediaan, saldo piutang, saldo utang dan 


sebagainya. 


Informasi akuntansi keuangan: adalah sistem penyusunan laporan 
keuangan yang menghasilkan laporan posisi keuangan dan kinerja 
keuangan dan disampaikan kepada pihak eksternal sebagai 


pengguna laporan. 


Informasi akuntansi manajemen: adalah sistem penyusunan 
informasi keuangan yang outputnya disampaikan kepada pihak 
internal atau manajemen sebagai informasi dalam pengambilan 
keputusan, perencanaan, dan pengendalian. Misalnya, biaya 


produk, anggaran, dan sebagainya. 


PROSES MANAJEMEN 
Pengertian Proses Manajemen 
The management process is defined by the following activities: (1) 
planning, (2) controlling, and (3) decision making (Hansen and Mowen, 
2003: 5). Fungsi-fungsi manajemen yang telah dikemukakan oleh 
para ahli dapat disimpulkan ke dalam beberapa fungsi, yaitu: 
planning, organizing, actuating, dan controlling. Selain itu ada yang 
menambahkan dengan fungsi coordinating, directing, decision making. 
Reporting dan continuous improvement dapat pula dijadikan 


sebagai fungsi manajemen. Dalam sebuah rangkaian pelaksanaan 
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fungsi, justru reporting menjadi penting, karena pertanggung- 
jawaban pelaksanaan fungsi yang lain membutuhkan pelaporan. 
Reporting dapat pula digunakan sebagai alat koordinasi, 
transparansi, dan akuntabilitas. Continuous improvement adalah 
kelanjutan dari fungsi pengendalian atau evaluasi. Jika manajer 
menemukan penyimpangan yang merugikan, maka manajer harus 
segera mencari perbaikan yang dibutuhkan. Jadi fungsi manajemen 
itu akan berkembang sesuai dengan perkembangan pengetahuan 


dan teknologi. 


Perencanaan 
Pengertian Perencanaan 

The detail formulation of action to achieve a particular end is the 
management activity called planning. Planning, therefore, reguired setting 
Objectives and identifying methods to achieve those objective. Artinya, 
perencanaan harus memiliki tujuan dan metode. Semua aktivitas 
akan diarahkan pada tujuan dengan menggunakan metode tertentu. 
Contoh, suatu perusahaan bertujuan ingin meningkatkan laba 
jangka pendek dan jangka panjang dengan melakukan perbaikan 
kualitas produk. Karena perbaikan kualitas dapat mengurangi scrap 
dan rework, menurunkan keluhan pelanggan dan garansi, 
mengurangi sumber-sumber yang digunakan dalam kegiatan 
inspeksi. 

Pertanyaannya ialah bagaimana mencapainya? Jawabannya 
jalah manajer harus mengembangkan metode tertentu yang ketika 
metode tersebut diimplementasikan, akan mengarah pada tujuan 
yang diharapkan. Misalnya, (1) manajer berinisiatif untuk 
mengevaluasi pemasok dengan tujuan untuk mengetahui dan 


melakukan seleksi pemasok mana yang dapat menyediakan suku 
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cadang yang bebas dari kerusakan (cacad). (2) Memberdayakan 
tenaga kerja agar mereka mengetahui penyebab kerusakan, dan (3) 
Menciptakan metode-metode baru untuk memproduksi produk 
yang dapat mengurangi scrap dan pengerjaan ulang. 

Tujuan yang hendak dicapai oleh perusahaan dapat dilihat 
dalam anggaran. Anggaran merepresentasikan 2 faktor penting, 
yaitu sejumlah aktivitas dan nilai moneter. Artinya, setiap aktivitas 
yang akan dilaksanakan memiliki nilai rupiah tertentu, apakah 
aktivitas yang berkaitan dengan pendapatan, biaya, maupun yang 
berkaitan dengan yang lain. 

Setiap penyusunan anggaran membutuhkan laporan atau 
informasi sebagai dasar pertimbangan untuk memilih aktivitas 
mana yang lebih efektif dan efisien diantara aktivitas-aktivitas yang 
lain. Oleh sebab itu, maka penyusunan anggaran membutuhkan 
skala prioritas terhadap alternatif atau aktivitas yang tersedia. 
Untuk memilih aktivitas mana yang lebih efektif dan efisien tentu 


membutuhkan informasi. 


Pengendalian 

Pengendalian adalah tindakan monitoring untuk memastikan 
bahwa pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan apa yang 
direncanakan. Hansen and Mowen (2003: 6) mengemukakan bahwa: 
Planning is only half the bettle. Setelah rencana disusun, maka rencana 
tersebut harus diimplementasikan dan dimonitoring oleh manajer 
dan para staf untuk memastikan bahwa rencana telah dilaksanakan 
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. Manajer tidak hanya 
melakukan monitoring, akan tetapi ketika terjadi masalah, maka 


masalah tersebut harus dicarikan pemecahan atau jalan keluarnya. 
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Perencanaan yang telah disusun harus dilaksanakan. Untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan, maka pelaksanaan harus 
dikendalikan. Pengendalian merupakan rangkaian yang tidak 
terpisahkan dengan perencanaan. Perencanaan hanya merupakan 
separuh dari seluruh rangkaian tugas-tugas manajerial. Kegiatan 
manajerial lainnya yang terdapat dalam kegiatan pengendalian 
meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Menetapkan standar 
Melaksanakan anggaran 
Mengukur hasil pelaksanaan 
Membandingkan standar dengan hasil pelaksanaan. 


Menetapkan penyimpangan 


av SI ye Gk 


Melakukan perbaikan terhadap penyimpangan yang terjadi. 


Menetapkan standar: Anggaran ditetapkan sebagai standar. Berarti, 
anggaran dijadikan acuan dalam pelaksanaan. Karena anggaran 
digunakan sebagai standar, maka semua kegiatan dan nilai 
moneternya harus dilaksanakan sesuai dengan apa yang tercantum 
dalam anggaran. Misalnya, kalau kegiatan itu direncanakan dalam 
standar 5 kali dengan biaya Rp. 50.000.000,- maka dalam 
pelaksanaan harus dilaksananakan juga 5 kali dengan biaya Rp. 
50.000.000,- 


Melaksanakan anggaran: 

Seperti yang dikemukakan di atas bahwa anggaran adalah 
standar dalam pelaksanaan kegiatan. Oleh sebab itu, anggaran 
harus dilaksanakan dan dijadikan pedoman. Anggaran tidak boleh 
disimpan dan dibuka lagi setelah melakukan evaluasi atau 


pengendalian pada akhir periode. 
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Mengukur hasil pelaksanaan. 

Biasanya anggaran disusun dalam periode 1 tahun (1 Januari 
— 31 Desember). Dalam pelaksanaan, anggaran dipecah menjadi 12 
bulan, dan 1 bulan dibagi dalam 4 minggu, dan 1 minggu dibagi 
dalam 5 hari atau 6 hari kerja Dengan demikian, maka 


pengukurannya disesuaikan dengan waktu-waktu tersebut. 


1. Membandingkan standar dengan hasil pelaksanaan. 

Untuk lebih jelasnya berikut ini dikemukakan contoh 
anggaran dan realisasi penjualan selama minggu pertama bulan 
April 20X1: 

Cara Pengukuran: 

Karena anggaran ditetapkan sebagai standar, maka dasar 
pengukuran kinerja yang digunakan adalah anggaran. Untuk 
menentukan apakah kinerja suatu perusahaan baik atau tidak, 
maka manajer dapat menggunakan beberapa pembanding sebagai 
berikut: 

1. Bandingkan antara realisasi dan anggarannya dalam tahun 
yang sama pada perusahaan yang sama. 

2. Bandingkan realisasi kinerja tahun berjalan dengan realisasi 
kinerja tahun sebelumnya pada perusahaan yang sama. 

3. Bandingkan realisasi kinerja perusahaan dengan kinerja 
perusahaan lain dalam tahun yang sama. 

4. Bandingkan kinerja keuangan perusahaan tahun berjalan 


dengan rata-rata kinerja keuangan industri pada umumnya. 


Implementasi konsep 


Konsep-konsep di atas dapat diimplementasikan sebagai berikut: 
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ANGGARAN DAN REALISASI PENJUALAN PT. ARJUNA 
BULAN APRIL 20X1 


No | Waktu Anggaran | Realisasi Pencapaian (“o) 
(standar) 


5.000.000 | — 5.500.000 
6.000.000 | — 6.600.000 
ingg 


Minggu keempat 7.300.000 | 7.100.000 97,26 
25.300.000 | 26.550.000 - 


Rata-rata 6.325.000 6.637.500 105,57 
pencapaian 


Proses Pengendalian Manajemen: 


7.000.000 | — 7.350.000 


Selain perencanaan, salah satu fungsi penting manajer ialah 
pengendalian. Anthony dan Reece (1983) mengemukakan bahwa 
pengendalian dapat dilakukan dengan melalui beberapa tahap 
berikut ini: 

(1) Penyusunan program (programming) 
(2) Penyusunan anggaran (budgeting) 
(3) Pengoperasian dan pelaporan (operation and reporting). 


(4) Penilaian (Evaluation) 


Programming: adalah proses pengambilan keputusan terhadap 
program-program organisasi yang akan dijalankan dan ketepatan 
jumlah sumber daya yang akan dialokasikan pada setiap program. 
Program-program adalah aktivitas pokok organisasi yang telah 
diputuskan untuk diikuti agar dapat mengimplementasikan 
strateginya. Dalam perusahaan yang berorientasi laba, setiap 
produk utama atau keluarga produk (product line) adalah suatu 


program. Artinya, program disusun atas dasar keluarga produk 
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tersebut. Keputusan tentang pemilihan program dibuat dalam 


kontek tujuan dan strategi yang telah diputuskan sebelumnya. 


Budgeting: Budget is a plan expressed in guantitattve, usually monetary, 
terms that cover is a specified period of time, usually one year. Ketika 
penyusunan anggaran setiap program ditranslasi ke dalam pos-pos 
anggaran yang berkaitan dengan tanggung-jawab dan tugas 
manajer. Walaupun rencana semula disusun dalam pos individu 
program, tetapi di dalam proses penyusunan anggaran rencana 
ditranslasi ke dalam pos-pos pusat pertanggung-jawaban. Proses 
pengembangan suatu anggaran esensinya adalah negosiasi diantara 
para manajer pusat pertanggung-jawaban dengan atasannya. Hasil 
akhir dari negosiasi ini adalah suatu pengesahan tentang 
pendapatan yang diharapkan selama tahun anggaran, dan sumber 
daya yang digunakan dalam pusat pertanggung-jawaban untuk 


mencapai tujuan organisasi. 


Operating and Reporting: Selama periode yang lalu telah 
dilakukan pencatatan terhadap sumber daya yang telah dikonsumsi 
(cost) dalam kegiatan operasional perusahaan. Demikian pula 
pendapatan yang telah diterima. Data tersebut diklasifikasi 
menurut: (1) program yang nanti digunakan sebagai dasar 
penyusunan program (programming) dimasa mendatang, dan (2) 
pusat pertanggung-jawaban yang akan digunakan sebagai dasar 
untuk mengukur kinerja manajer pusat pertanggung-jawaban. 
Caranya ialah membandingkan hasil yang telah dicapai (actual) 
dengan anggarannya (budget). Berdasarkan perbandingan tersebut 
akan diketahui penyimpangannya. Penyimpangan tersebut harus 


dicarikan way outnya agar tidak terjadi lagi di masa mendatang. 
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Misalnya jumlah produk yang dihasilkan dibandingkan dengan 
anggarannya, biaya proyek penelitian dan pengembangan yang 
sesungguhnya dibandingkan dengan anggarannya, dan sebagainya. 


Evaluation: Berdasarkan laporan pengendalian formal bersama 
dengan observasi personal dan informasi yang dikomunikasikan 
secara informal, manajer melakukan evaluasi. Jika ada sesuatu 
penyimpangan, maka yang perlu dipikirkan ialah tindakan apa 
yang seharusnya dilakukan. 


Pengendalian Dalam Aktivitas Manufaktur 

Aktivitas manufaktur digolongkan sebagai costs center, karena 
disana adalah pusat alokasi biaya sebuah perusahaan manufaktur 
secara besar-besaran. Alokasi pemakaian bahan baku, tenaga kerja, 
BOP dialokasikan pada departemen tersebut. Tenaga kerja sebagian 
besar ditempatkan di departemen produksi dibanding tenaga kerja 
yang ada didepartemen lain. Berdasarkan alas an di atas, maka 
wajar jika costs center membutuhkan pengendalian yang intensif. 
Agar tujuan perusahaan mencapai efektivitas dan efisiensi maka 
biaya harus dikendalikan. Pengendalian dalam industry 
manufaktur, adalah inti dari pengendlian biaya. Implicit im the 
concepts of responsibility accounting and cost control is the idea that it is 
appropriate to charge to an area of responsibility only those costs which are 
subject to the control of the person in charge of each area responsibility. 

Sasaran utama pengendalian dalam industri manufaktur 
adalah pengendalian biaya. Hal ini termasuk dalam konsep-konsep 
responsibility accounting dan pengendalian biaya sebagai suatu ide 
yang tepat untuk mengendalikan individu yang diberi tugas pada 
setiap bidang tanggung-jawab. Pengendalian akan lebih efektif jika 
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didasarkan pada standar yang jelas dan akurat. Standar yang 
dibutuhkan oleh costs center ialah standar pemakaian bahan baku, 
tenaga kerja, dan tarif BOP. 


Pengambilan Keputusan 
Pengertian Pengambilan Keputusan 

Hansen & Mowen (2003) mengemukakan bahwa, The process of 
choosing among competing alternatives is decision making. Pengertian 
tersebut tidak hanya meliputi proses pemilihan alternatif, tetapi juga 
informasi mengenai alternatif yang sedang dipertimbangkan. 
Tanpa informasi, manajer akan mengalami kesulitan ketika memilih 
salah satu atau beberapa dari alternatif yang tersedia. Banyak 
kekacauan yang terjadi dalam perusahaan atau masyarakat karena 
pemimpinnya salah mengambil keputusan. Artinya, informasi yang 
digunakan pemimpin tersebut dalam pengambilan keputusan itu 
tidak memadai, bahkan salah atau menyesatkan. 

Pemimpin yang demikian dapat dikatakan kurang 
berpengetahuan atau kurang cerdas, karena tidak memiliki 
informasi yang cukup sebagai dasar pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan. Oleh sebab itu, agar pemilihan alternatif 
itu akurat, maka manajer harus memiliki informasi yang cukup 
tentang alternatif yang dihadapi. Berdasarkan informasi yang 
tersedia, manajer memutuskan untuk memilih salah satu alternatif 
terbaik. Alternatif yang telah dipilih, diproses lebih lanjut melalui 
perencanaan dan pengendalian. Memperhatikan proses manajemen 
tersebut, berarti pengambilan keputusan seharusnya ditempatkan 
pada proses awal, sebelum perencanaan dan pengendalian. 

Contoh: Ketika PT. ABC memiliki dana untuk membiayai 


beberapa produknya, maka yang harus dilaksanakan oleh manajer 
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adalah mengambil keputusan, produk mana yang akan diproses 
dan dibiayai. Untuk memilih produk mana yang tepat untuk 
diproses, manajer harus memiliki informasi yang berkaitan dengan 
produk-produk yang bersangkutan. Informasi yang dibutuhkan 
antara lain: permintaan pasar, harga, perputaran piutang, arus kas, 


dan return yang dihasilkan. 


Pengambilan Keputusan, Perencanaan, dan Pengendalian 

This peruasive managerial function 1s intertwined with planning 
and controlling. Manager can not plan without making decision. 
Pengambilan keputusan tersebut merupakan fungsi manajemen 
yang tidak terpisahkan dengan perencanaan dan pengendalian. 
Bahkan manajer belum bisa membuat perencanaan tanpa 
pengambilan keputusan. Karena perencanaan dapat dilakukan 
ketika manajer telah mengetahui kegiatan apa yang akan dilakukan. 
Apa tujuan kegiatan itu, apa manfaat kegiatan itu, berapa biaya 
yang harus dikeluarkan untuk melaksanakan kegiatan itu, dan 
sebagainya. Misalnya, si A memutuskan untuk menjalankan 
kegiatan bisnis, namun ia belum memutuskan jenis bisnis apa yang 
akan dijalankan, karena dalam pikirannya ada beberapa jenis bisnis 
yang mengemuka, yaitu, bisnis di bidang: barang-barang 
elektronika, pakaian jadi, bahan bangunan, perabot rumah tangga, 
jual beli tanah, dan kendaraan. Setelah mengumpulkan informasi 
tentang bidang-bidang bisnis tersebut, ia memutuskan bahwa jenis 
bisnis yang akan dijalankan ialah perdagangan barang-barang 
elektronika, yaitu komputer dan segala asesorisnya. 

Langkah selanjutnya ialah membuat perencanaan dan 
melaksanakan perencanaan tersebut. Agar perencanaan mencapai 


tujuan, maka perlu dilakukan pengendalian. Berarti, pengendalian 
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tidak dapat dilaksanakan tanpa ada perencanaan. Berdasarkan 


logika tersebut, seharusnya pengambilan keputusan yang dilakukan 


terlebih dahulu, kemudian disusul oleh perencanaan dan 


pengendalian. 


Pertanyaan-pertanyaan 


3, 


GI na Dg Ia 


Jelaskan pengertian informasi. 

Jelaskan apa manfaat informasi. 

Jelaskan perbedaan antara data dan informasi 

Jelaskan perbedaan informasi dan akuntansi. 

Sebutkan dan jelaskan 3 aktivitas proses manajemen 

Sebutkan dan jelaskan tahap-tahap Proses Pengendalian 
Manajemen. 

Jelaskan pengertian pengambilan keputusan, perencanaan, 
dan pengendalian. 

Jelaskan hubungan pengambilan keputusan, perencanaan, dan 
pengendalian. 

Bagaimana implementasi konsep-konsep pengukuran hasil 


pelaksanaan anggaran? 
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BAB 2 


INFORMASI AKUNTANSI MANAJEMEN 


Setelah mempelajari bab ini anda diharapkan dapat menjelaskan 
dan memahami tentang: 


Proses Akuntansi Manajemen 

Perbedaan Akuntansi Manajemen dengan Akuntansi 
Keuangan 

Fokus Akuntansi Manajemen Terkini 

Pembebanan biaya 

Implementasi konsep. 


PROSES AKUNTANSI MANAJEMEN 

Jika ditinjau dari aspek proses, akuntansi dapat dibagi atas 3 
bagian, yaitu masukan (input), proses (process), dan keluaran 
(output). Input yang digunakan dalam akuntansi keuangan sama 
halnya dengan yang digunakan dalam akuntansi manajemen. 
Dengan demikian, maka akuntansi manajemen dapat dibagai dalam 
3 bagian: (1) data (input), (2) proses, dan (3) informasi (output). 

Untuk menghasilkan informasi, akuntansi manajemen 
melakukan proses dalam beberapa tahap. Tahap pertama ialah 
pengumpulan data, tahap kedua ialah melakukan pengolahan data, 
dan ketiga menghasilkan informasi. Data merupakan bukti bahwa 
transaksi pernah terjadi. Proses dalam akuntansi manajemen dapa 
digambarkan sebagai berikut: 
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Masukan: Proses: Keluaran: 

Data ransaksi: Mengumpulkan e Laporan khusus 
Faktur Mengukur Biaya produk 
Kuitansi Menyimpan Biaya pelanggan 
Penerimaan Mengolah Anggaran 


kas Menganalisis Laporan kinerja 
Pengeluaran Melaporkan Komunikasi 


Kas Mengelola personal 
Memo 


Aktivitas mengumpulkan: Yang dikumpulkan dalam aktivitas ini 
jalah data. Data merupakan bukti bahwa transaksi telah terjadi. 
Semua data dalam periode berjalan harus dikumpulkan agar 


informasi yang dihasilkan memenuhi syarat relevan dan reliabel. 


Aktivitas pengukuran: Yang diukur dalam aktivitas ini ialah nilai 
transaksi. Nilai transaksi harus andal dan obyektif. Artinya nilai 
transaksi harus sesuai dengan kejadian sebenarnya agar dapat 


dipercaya dan diterima secara obyektif. 


Aktivitas penyimpanan: Data yang telah dikumpulkan harus 
disimpan ditempat yang aman karena data tersebut merupakan 
dokumen penting. Bahkan data adalah rahasia perusahaan yang 
hanya dibaca oleh orang-orang tertentu, misalnya auditor, staf 
akuntansi, pemimpin perusahaan, atau orang-orang yang mendapat 


izin. 


Aktivitas pengolahan: Data yang disimpan tadi harus diolah 
menjadi informasi. Pengolahan data untuk menghasilkan informasi 


dapat dilakukan dengan berbagai cara, tergantung informasi apa 
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